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Abstrak 
Penelitian ini melibatkan 215 responden yang berdomisili di DKI Jakarta, berusia antara 17-65 tahun, yang merupkan 

pelanggan Mc Donald’s, dan telah menggunakan self ordering kiosk setidaknya sekali. Penelitian ini menggunakan 

teori Technology Acceptance Model (TAM) dengan menerapkan lima variabel diantaranya tiga variabel independen 

yakni perceived usefulness, perceived ease of use, service features, kemudian variabel intention to use sebagai variabel 

dependen dan juga variabel attitude towards using sebagai mediasi. Teknik analisis data menggunakan model 

Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS) yang didukung oleh software SmartPLS 3.0. Setelah 

melalui berbagai tahapan analisis dan uji untuk mengevaluasi pengaruh antar kosntruk dalam model serta menguji 

hipotesis terkait 

PENDAHULUAN  

 

Kemajuan teknologi, terkhusus  dalam bidang teknologi informasi telah berkembang dengan 

sangat pesat dan  memiliki peranan yang krusial pada pertumbuhan organisasi dan bisnis. 

Teknologi ini memungkinkan pelaksanaan kegiatan dengan lebih cepat dan akurat, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan produktivitas masyarakat. Selain itu, dampak teknologi juga 

dirasakan pada perubahan gaya hidup sehari-hari masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Maka dari itu, perusahaan harus terus berinovasi sebagai bagian dari komitmennya untuk 

meningkatkan layanan yang lebih baik kepada masyarakat 

Kegiatan yang sebelumnya mengharuskan pertemuan tatap muka secara langsung sekarang 

dapat dilakukan hanya dengan “Tekan” pada perangkat. Ini merupakan inovasi yang telah 

diterapkan oleh perusahaan terhadap perkembangan teknologi (Pudjarti et al., 2019). Selain 

tantangan dalam merancang situs yang menarik untuk mendorong pelanggan kembali ke situs 

tersebut, layanan pelanggan juga telah beralih sepenuhnya ke layanan elektronik. Pengunaan 

layanan elektronik saat ini sudah banyak dilakukan, salah satunya yaitu layanan Self ordering kiosk 

(SOK), layanan mandiri yang terhubung dengan situs web. Self ordering kiosk telah diterapkan 

diberbagai tempat seperti supermarket, bank, layanan umum seperti bandara, kereta api, bahkan 

beberapa restoran cepat saji seperti Mc Donald’s (Yesika, 2021). Self ordering kiosk memberikan 

manfaat yaitu memberikan kendali kepada pelanggan, menciptakan pengalaman yang baru kepada 

pelanggan, dapat meningkatkan penjualan perusahaan, dan membuka peluang untuk 

mengembangkan strategi pemasaran baru. 

Mc Donald’s merupakan beberapa perusahaan di sektor makanan dan minuman yang telah 

menerapkan teknologi informasi. Mc Donald’s juga salah satu restoran cepat saji terpopuler dan 

digemari masyarakat, sesuai dengan penelitian oleh Jurnalis Data GoodStats (2022) sebagai 

berikut: 
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Sumber : https://goodstats.id/infographic/  

Gambar 1. 1 Restoran Cepat Saji Terpopuler 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dalam kategori restoran cepat saji yang digemari anak 

muda di Indonesia pada tahun 2022 yaitu diposisi pertama yaitu Mc Donald’s sebanyak 46.6% 

dengan intesitas pesananan lebih dari 2 kali, lalu diikuti oleh KFC sebanyak 30,7%, Richesse 

Factory 9,8%, Burger King sebanyak 5%, dan lainnya seperti AW, Pizza hut, Hoka-Hoka Bento 

dll sebesar 7,9%. 

Kemudian menurut hasil survei yang dilakukan oleh Lembaga local tahun 2024 oleh TOP 

Brand Award yaitu penghargaan yang diberikan oleh Frontliner Consulting Group selaku 

penyelenggara Market Research W&S dengan melakukan survei yang tersebar di beberapa kota di 

Indonesia. Mc Donald’s berada pada posisi kedua dalam kategori restoran cepat saji dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Top Brand Index Restoran FastFood 

BRAND TBI 2024 
KFC 23,60% 
MC Donald’s 14,30% 
Hoka-Hoka Bento 11,40% 
Burger King 11,10% 
A & W 9,00% 
Richeese Factory 6,70% 

Sumber : www.topbrand-award.com 

Menurut laporan berita dari TEMPO.CO oleh Dian Andryanto (2022) menyampaikan bahwa 

Mc Donald’s merupakan salah satu contoh restoran makanan cepat saji yang telah menggunakan 

teknologi baru guna meningkatkan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan. Mc Donald’s 

Indonesia memperkenalkan mesin Self ordering kiosk pesanan mandiri layer sentuh. Mesin ini 

diluncurkan pada November 2018 di lima cabang Jakarta, yaitu Pondok Indah, Artha Gading, 

Bintaro, T.B Simatupang, dan Sarinah. Pengunaan layanan Self ordering kiosk yaitu upaya untuk 

memastikan kepuasan pelanggan dan memberikan kebebasan mereka dalam memilih menu 

makanan sendiri. Selain itu, adanya Self ordering kiosk juga membantu mengurangi antrian di 

konter pemesanan. 

Self ordering kiosk yaitu solusi yang telah didesain untuk mempermudah pelanggan dalam 

melakukan pemesanan makanan secara mandiri (Teviningrum & Urfa, 2021). Kemudahan, 

https://goodstats.id/infographic/
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manfaat, dan fitur layanan yang telah disediakan pada Self ordering kiosk mampu meningkatkan 

masyarakat untuk menggunakannya, ketika produk memiliki kemudahan, manfaat, dan fitur 

layanan yang membantu mereka memesan makanan secara mandiri, masyarakat memutuskan 

untuk menggunakan self ordering kiosk (Amin, 2023). Menurut Prasetiyo (2024) bahwa orang 

cenderung menggunakan teknologi informasi ketika mereka melihat manfaat positif yang dapat 

mereka peroleh. Persepsi Manfaat (Perceived usefulness) merujuk pada keyakinan individu terkait 

seberapa jauh pengunaan sistem bisa  meningkatkan efektifitas mereka dalam memesan makanan. 

Selain itu, Persepsi Kemudahan Pengunaan (Perceived Ease of Use) juga mempunyai peran dalam 

keberhasilan self ordering kiosk.  

Selain Perceived usefulness dan Percevied Ease of Use  faktor lain yang bisa memberikan 

pengaruh minat sesorang dalam memanfaatkan perangkat digital adalah ketersedian fitur layanan. 

Beragam fitur layanan yang ditawarkan self ordering kiosk membantu pelanggan dalam pemilihan 

menu makanan dan menyelesaikan transaksi dengan cepat dan praktis. Self ordering kiosk 

menyajikan berbagai fitur layanan, seperti pilihan menu makanan, minuman, dessert, dan berbagai 

menu-menu lain dari Mc Donald’s. selain itu pelanggan juga memiliki beragam opsi pembayaran 

yaitu seperti pembayaran langsung di konter, pengunaan kartu kredit/debit, dan e-wallet Go-Pay. 

Fitur-fitur layanan yang terdapat pada self ordering kiosk sangat penting dalam memenuhi 

kebutuhan pelanggan dan membantu mereka melakukan pemesanan secara mandiri dengan 

mudah. Fitur-fitur ini berperan sebagai faktor pembeda dari produk yang serupa, sedangkan 

layanan yang diberikan memiliki sifat yang abstrak dan tidak memiliki kepemilikan dibandingkan 

dengan pesaing lainnya (Amin, 2023). Kehadiran fitur-fitur yang memungkinkan pelanggan 

memilih produk yang mereka inginkan dan pilihan pembayaran yang beragam menjadi kunci 

dalam persaingan perusahaan dengan produk yang serupa. Fitur-fitur tersebut juga berperan 

menciptakan pengalamam yang lebih baik bagi pelanggan dan meningkatkan daya tarik pelanggan 

menggunakan self ordering kiosk. 

Namun, usaha yang dilakukan Mc Donald’s belum sejalan dengan yang diinginkan oleh 

pelanggan, berdasarkan pengamatan secara langsung oleh penulis dan beberapa ulasan dari 

pelanggan Mc Donald’s, yaitu terdapat beberapa tantangan yang dihadapi pelanggan saat 

menggunakan self ordering kiosk, Berikut ulasan dari pelanggan Mc Donald’s terkait self ordering 

kiosk.  

 
Sumber : Ulasan Pelanggan di Google Map 

Gambar 1. 2 Ulasan Pelanggan Mc Donald's terkait Self ordering kiosk 
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Dimana pada self ordering kiosk ini untuk beberapa orang yang masih awam akan merasa 

kesulitan untuk menggunakannya jika tidak dibantu oleh karyawan di sana. lalu saat ingin 

melakukan transaksi jika sudah lewat dari waktu yang ditentukan self ordering kiosk ini akan balik 

ke menu awal sehingga terjadi gagal dalam pembayaran, dan self ordering kiosk ini membutuhkan 

waktu yang lama untuk mencetak struk sehingga membuat panjangnya antrian, kendala lainnya 

yaitu kurangnya pengetahuan masyarakat akan kemudahan dan manfaat dari self ordering kiosk. 

Hal tersebut juga dirasakan oleh beberapa orang yang peneliti survey, menurut mereka self 

ordering kiosk untuk beberapa orang merasa sulit untuk digunakan jika tidak dibantu karyawan, 

lalu transaksi melalui Go-Pay yang tidak berhasil sehingga membuat antrian yang semakin 

panjang. Keadaan tersebut memungkinkan ketidakpuasan pengunaan sistem self ordering kiosk 

karena sistem ini belum memenuhi yang diinginkan dan dibutuhkan oleh pelanggan, kemudian 

perlu adanya evaluasi terhadap sistem ini. Evaluasi merupakan saalh satu Langkah untuk 

melakukan pengembangan dan perbaikan yang dapat menjaga minat seseorang dalam 

menggunakan self ordering kiosk. 

Kesenjangan ini terjadi karena masyarakat kurang lihai dalam merasakan manfaat teknologi, 

lebih dari yang bisa mereka rasakan. Umumnya masyarakat cenderung memesan makanan hanya 

sebatas melalui konter pemesanan, sehingga hal inilah yang membuat sesorang tidak memiliki niat 

untuk menggunakan teknologi baru. Hal ini sesuai berdasarkan riset Oentoro (2021) yang 

mengatakan jika persepsi manfaat yang dirasakan semakin tinggi, maka akan semakin menarik 

minat seseorang untuk menggunakan mobile payment. Lalu penelitian selanjutnya oleh Kim 

(2018) yang mengatakan bahwa pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan platform 

internet terdapat pengaruh positif persespi manfaat terhadap minat menggunakan plaform internet. 

Serta penelitian terbaru oleh Ekşioğlu & Ural (2022) menghasilkan kesimpulan bahwasanya 

variabel persepsi manfaat mempunyai pengaruh positif terhadap dalam memanfaatkan aplikasi 

pembayaran seluluer di Turki, untuk meningkatkan niat konsumen dalam pengunaan aplikasi 

pembayaran seluler maka perlu adanya faktor-faktor yang memenuhi minat mereka 

menggunakannya. Namun penelitian oleh Ernawati (2020) dan Subagio & Jessica (2020) 

Sebaliknya, hasil riset ini memperlihatkan bahwasanya ttemuan tersebut tidak terlihat dampak 

yang signifikan terhadap kesediaan untuk memakai aplikasi OVO dan Mytelkomsel. 

Faktor kedua yaitu kemudahan masyarakat dalam menggunakan teknologi, mereka merasa 

menggunakan teknologi adalah hal yang sangat susah. Umumnya faktor ini terjadi pada generasi 

antara usia 35-45 tahun, di mana mereka kurang memiliki waktu untuk memperlanjari teknologi. 

Terlebih lagi mereka pada umunya juga lebih terbiasa memesan makanan melalui konter 

pemesanan. Hal ini juga selaras dengan temuan riset dari Oentoro (2021) yang mengungkapkan 

bahwasanya kemudahan dalam penggunaan mempunyai dampak positif terhadap perbedaan 

kepuasan penggunaan mobile money di Thailand. Dimana mobile payment sangat membantu 

dalam menggunakannya dan mudah untuk digunakan. Lalu penelitian oleh Kim (2018) 

mengatakan hal serupa bahwa persepsi kemudahan penggunaan memengaruhi minat 

menggunakan platform internet, yang berarti makin mudah platform internet dipahami dan 

digunakan maka akan semakin besar minat pengguna dalam menggunakan platform internet. 

Penelitiaan terbaru oleh Ekşioğlu & Ural (2022) memperlihatkan bahwasanya kemudahaan 

penggunaan mempunyai pengaruh yang positif pada kepuasan penggunaan aplikasi pembayaran 

mobile. Namun hasil riset oleh Subagio & Jessica (2020) dan Ernawati (2020) menyatakan 

sebaliknya, kemudahan penggunaan dianggap tidak mempengaruhi keinginan untuk menggunakan 

aplikasi Mytelkomsel dan OVO. 
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Sementara faktor penghambat ketiga yaitu ketersedian fitur layanan pada aplikasi. Service 

features merupakan karakteristik khusus, yang berfungsi sebagai pelengkap fungsi produk utama,  

menjadikan pembeda dengan produk pesaing (Meileny dan Wijaksana, 2020). Jika teknologi dapat 

menjelaskan segala bentuk informasi baik berupa tutorial pengunaan, serta produk yang 

ditawarkan baik dan jelas maka hal ini mampu menumbuhkan minat masyarakat self ordering 

kiosk secara terus-menerus (Amin, 2023). Berdasarkan penelitian oleh Sinemus et al. (2022) 

menunjukan bahwa fitur aplikasi online dalam toko berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan. Penelitian berikutnya yaitu Helgayanti (2023) Memperlihatkan bahwa layanan 

tersebut bermanfaat dalam penggunaan layanan Mobile Banking BSI. Semakin tinggi kinerja 

layanan, semakin banyak individu yang merasa senang dalam memanfaatkannya. Selanjutnya hasil 

studi terbaru dariRahayu & Fitriani (2023) Menurutnya, layanan berkaitan dengan keinginan untuk 

menggunakan Mobile Banking Muamalat DIN. Fitur layanan merupakan hal yang bisa dipikirkan 

oleh masyarakat ketika menggunakan suatu produk dan masyarakat selalu mengikuti layanan yang 

ditawarkan dalam produk tersebut. Kepuasan nasabah terhadap layanan yang bekerja dalam menu 

mobile banking dan memenuhi kebutuhannya akan mempengaruhi kepuasannya terhadap 

penggunaan mobile banking. Namun penelitian oleh  Umaningsih & Wardani (2020) dan Sari 

(2019) mengatakan sebaliknya bahasanya fitur layanan tidak memberikan pengaruh pada minat 

untuk memanfaatkan e-money. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, pnelitimenggangap penting untuk melaksanakan penelitian 

lebih lanjut terkait faktor yang melatarbelakangi masyarakat dalam penerimaan suatu teknologi, 

lebih spesifik tentang minat sesorang dalam menggunakan self ordering kiosk sebagai mesin untuk 

memesan makanan secara mandiri. Untuk melakukan pengujian penulis mengadopsi kerangka 

Technology Acceptence Model (TAM) yang dikembangkan oleh (Davis, 1989) di mana pengunaan 

teknologi bergantung pada persepsi individu terhadap berbagai aspek. Persepsi manfaat ialah 

proses seseorang mengambil keputusan berdasarkan keyakinan. Sesorang akan merasa bahwa 

sistem informasi dapat digunakan dengan baik jika mereka memiliki keyakinan positif terhadap 

kemudahan pengunaan. Kemudahan Pengunaan (Perceived ease of use) yaitu evaluasi sikap 

pengguna terhadap sejauh mana suatu informasi bisa dimanfaatkan dengan mudah, apabila 

individu berpikir bahwa informasi itu susah untuk diaplikasikan, maka individu tersebut cenderung 

tidak akan menggnakannya. Persepsi kemudahan pengunaan mengukur sejauh mana pengguna 

melihat bahwa sistem tidak memiliki hambatan di masa depan (Davis, 1989). Fitur yaitu elemen 

yang digunakan untuk membedakan suatu produk dari produk lainnya, fitur layanan ialah salah 

satu faktor yang memengaruhi minat masyarakat pada teknologi. Keuntungan yang dialami ialah  

faktor kunci dalam penerimaan teknologi, Hal ini mencerminkan seberapa jauh individu meyakini 

bahwa teknologi bisa mendukung efektivitas kinerjanya (Davis, 1989). Oleh karena itu, manfaat 

self ordering kiosk dapat diartikan sebagai dampak positif yang dirasakan pelanggan ketika 

menggunakan teknologi tersebut. Fitur-fitur ini, bersama dengan fitur layanan, memainkan peran 

penting dalam kepuasan pengguna dan penerimaan teknologi. 

Dari latar belakang yang telah peneliti jabarkan, maka peneliti mengangkat tema penelitian 

yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Menggunakan Self ordering kiosk Pada 

Pelanggan Restoran Cepat Saji dengan Sikap Pengunaan Sebagai Variabel Intervening”. Penulis 

berharap penelitian ini akan menghasilkan temuan yang bisa dimanfaatkan sebagai saran, bahan 

pertimbangan dalam pembuatan kebijakan terkait dengan pengembangan Self ordering kiosk 

dalam rangka untuk meningkatkan performa pelayanan di Mc Donald’s. 
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METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 9 (tujuh) bulan antara bulan Oktober 2023 dan Juli 2024. 

Waktu tersebut sesuai dengan jadwal dan peraturan yang telah ditetapkan dalam melakukan 

penelitian. 

 

Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di restoran cepat saji yaitu Mc Donald’s DKI Jakarta dengan target 

responden yaitu pelanggan menggunakan self ordering kiosk untuk memesan makanan pada Mc 

Donald’s. Penelitian dilaksanakan melalui Google Form dengan kondisi dan keadaan yang tidak 

memungkinkan peneliti untuk melakukan secara langsung di lapangan lalu bertujuan untuk 

efisiensi waktu dan biaya. 

 

Desain Penelitian 

 Metode kuantitatif diterapkan untuk penelitian ini. Menurut Sugiyono (2017), Meskipun 

instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data bersifat kuantitatif atau statistik, 

investigasi yang menggunakan metodologi penelitian kuantitatif menyelidiki kelompok atau 

sampel dalam sampel ini. Data numerik dimanfaatkan untuk riset agar dapat diukur dan dianalisis 

menggunakan teknik statistik dikenal sebagai penelitian kuantitatif. (Nurlan & Asnidar, 2019). 

 Dengan menggunakan sikap terhadap penggunaan sebagai variabel yang berbeda, 

penelitian ini berusaha untuk memastikan apakah keuntungan, kenyamanan yang dirasakan, dan 

kepuasan layanan dalam menggunakan kios pemesanan swalayan berpengaruh terhadap kepuasan. 

Variabel yang akan diuji yaitu perceived usefulness, perceived ease of use, intention to use, dan 

attitude toward using. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

 Wilayah yang ingin diteliti oleh peneliti dikenal sebagai ranah penelitian. Seperti yang 

dikatakan Sugiyono (2017) populasi adalah kategori luas yang terdiri atas hal-hal atau topik 

dengan atribut dan fitur tertentu yang dipilih oleh para ilmuwan untuk diselidiki dan dipastikan. 

Para ilmuwan sekarang menggunakan teori ini sebagai acuan untuk mengevaluasi populasi. 

Peneliti menggunakan penelitian yang dilakukan oleh Sadr & Madiawati (2023) yang menyatakan 

bahwa tidak terdapat populasi pasti yang merupakan pelanggan Mc Donald’s DKI Jakarta atau 

dapat disebut juga populasi tak terhingga. 

 

Sampel 

 Sebagian dari populasi yang ingin diteliti oleh peneliti disebut sampel. Sampel adalah 

komponen dari jumlah dan kualitas yang dapat diambil dari sampel populasi. Mengingat jumlah 

pelanggan dari Mc Donald’s yang banyak, peneliti hanya akan melakukan penelitian terhadap 

beberapa populasi saja. Metode pengambilan sampel yang diterapkan ialah Teknik Purposive 

Sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan adanya pertimbangan khusus. Adapun 

pertimbangan yang diambil, yaitu : 
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1) Memiliki rentang usia antara 17-65 tahun 

2) Pelanggan Mc Donald’s 

3) Pernah menggunakan Self ordering kiosk Minimal 1x 

Merujuk pada jumlah populasi ini adalah populasi infinite atau tak terhingga dan tidak diketahui 

secara pasti, serta ukuran populasinya dapat berubah sewaktu-waktu. Maka penarikan sampel 

menggunakan rumus Hair et al. (2018), berdasarkan rumus tersebut ukuran sampel minimum 5-10 

dikali variabel indikator pertanyaan dalam penelitian. Maka, jumlah sampel dapat dihitung sebagai 

berikut : 

Jumlah Sampel = 10 x (Jumlah Indikator) 

Jumlah Sampel = 10 x 21 = 210 Sampel 

 Hasil perhitungan sebelumnya menunjukkan bahwa 210 peserta akan menjadi jumlah sampel 

minimal yang dibutuhkan untuk investigasi ini. Dalam pengujian yang menggunakan analisis 

persamaan structural (SEM) sebaiknya memerlukan jumlah minimal sampel sebanyak 100 sampai 

200 sampel (Ghozali, 2017). Oleh karena itu, pengujian tambahan dengan analisis SEM 

memerlukan temuan dari sampel yang memenuhi persyaratan. 

 

Pengembangan Instrumen 

Penelitian ini akan meneliti lima variabel, yaitu Perceived usefulness sebagai variabeI 

independen pertama (variabel X1), Perceived ease of use sebagai variabel independen kedua 

(variabel X2), dan Service features sebagai variabel independen ketiga (variabel X3), Intention to 

use sebagai variabel dependen (variabel Y), serta peneliti juga menggunakan Attitude Toward 

Using sebagai variabel mediasi (variabel Z) untuk mengetahui pengaruhnya apakah menguatkan 

atau melemahkan hubungan antara variabel X terhadap Y. Adapun instrumen untuk mengukur 

kelima variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut : 

1.4.1  

1.4.2 Perceived usefulness (X1) 

a. Definisi Konseptual 

Perceived usefulness ini adalah pengetahuan yang dimiliki individu bahwa teknologi dapat 

meningkatkan kinerja dan membuahkan hasil. 

b. Definisi Operasional 

Variabel perceived usefulness dapat diukur berdasarkan lima indikator yakni pekerjaan lebih 

cepat, ekeftif, meningkatkan produktivitas, mempermudah pekerjaan, dan berguna pada 

menerapkan pemakaian self ordering kiosk 

c. Kisi-Kisi Instrumen Perceived usefulness 

Grafik variabel ini dapat digunakan sebagai indikator item yang dimasukkan setelah 

pengujian validitas dan reliabilitas, dan digunakan untuk mengukur kegunaan yang 

dirasakan dari berbagai variabel dan memberikan informasi tentang kegunaan yang 

dirasakan yang dialami oleh pengguna kios. Tabel tampilan alat ini terlihat seperti ini. 

 

Perceived ease of use (X2) 

a. Definisi Konseptual 

 Perceived ease of use adalah gagasan bahwa teknologi dapat meningkatkan kinerja tanpa 

menuntut lebih banyak pekerjaan dari pengguna. 

b. Definisi Operasional 
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 Variabel perceived ease of use dapat diukur berdasarkan lima indikator yaitu mudah 

dipelajari, mudah untuk digunakan, jelas dan dapat dipahami, serta tidak membutuhkan 

usaha yang banyak dalam menggunakan self ordering kiosk 

c. Kisi-Kisi Instrumen Perceived ease of use 

 Berbagai alat ini dapat digunakan sebagai indikator akses produk setelah mencoba-coba, 

serta untuk mengukur seberapa mudah berbagai penggunaan yang ada dan memberikan 

informasi tentang hasil yang dilihat oleh pengguna kios. Untuk memudahkan penggunaan, 

tabel pengukuran ditampilkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3. 1 Instrumen Perceived ease of use 
Variabel Dimensi Indikator Asli Indikator Adaptasi 

 
 
 
 
Perceived ease of 
use 
 
(Al-Adwan et 
al.,2023; Akdim 
et al., 2022; 
Musyaffi & 
Kayati, 2020) 

Easy to Learn Learning to use/operate 
a metaverse educational 
platform would be easy 
to me 

Tata cara menggunakan self 
ordering kiosk sangatlah 
mudah dipelajari 

Easy to Use It is easy for me to 
become skillful at using a 
metaverse educational 
program 

Saya tidak perlu bantuan 
orang lain saat menggunakan 
self ordering kiosk 

Clear and 
Understandable 

My interaction with 
metaverse educational 
platform is clear and 
understandable 

Menggunakan self ordering 
kiosk jelas dan dapat 
dimengerti   
 

Less Effort I find that the use of a 
metaverse educational 
platform is not 
complicated.does not 
require a lot of mental 
effort 

Pengunaan self ordering 
kiosk tidak rumit dan tidak 
memerlukan banyak usaha 
yang besar 

Sumber : (Al-Adwan et al.,2023; Akdim et al., 2022; Musyaffi & Kayati, 2020) 
 

Service features (X3) 

a.  Definisi Konseptual 

Service features adalah berbagai fungsi dan kemampuan yang ditawarkan oleh suatu 

produk atau layanna untuk memenuhi kebutuhan pengunnaya. 

b. Definisi Operasional 

Variabel Service features dapat diukur berdasarkan empat indikator yaitu keberagaman 

layanan transaksi, kelengkapan fitur, kemudahan akses, serta inovasi dalam pengunaan self 

ordering kiosk. 

 

 
 

Intention to use (Y) 

a. Definisi Konseptual 

 Intention to use merupakan suatu kecenderungan perilaku individu terhadap pemakaian 

suatu teknologi baru. 

b. Definisi Operasional 
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 Variabel Intention to use dapat diukur berdasarkan empat indikator yaitu tertarik 

menggunakan di masa depan, akan menggunakan teknologi, selalu menggunakan teknologi 

di masa depan, dan merekomendasikan self ordering kiosk kepada orang lain. 
 

Attitude towards using (Z) 

a. Definisi Konseptual 

 Attitude towards using adalah penilaian seseorang terhadap suatu teknologi atau sistem 

tertentu. Penilaian ini bisa bersifat positif atau negative dalam mempengaruhi 

keinginan sesorang untuk menggunakan teknologi tersebut. 

b. Definisi Operasional 

 Variabel Attitude towards using dapat diukur berdasarkan tiga indikator yaitu 

keuntungan yang dirasakan, keinginan sesorang untuk menggunakan, serta kepuasan 

atau kesenangan sesorang dalam menggunakan self ordering kiosk. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 

Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

 Pada melakukan teknik analisis data, diawali dengan menguji model pengukuraannya 

(outer model). Untuk menghasilkan nilai parameter, pada penelitian yang diselenggarakan 

menerapkan pemakaian metode PLS Algorithm melalui software SmartPLS 3.0, dimana pada 

outer model ini ada dua kriteria yang harus diuji, diantaranya uji validitas dan realibilitas. 

 

 
Gambar 4. 1 Hasil Outer Loading Setelah Perhitungan 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024) 

Discriminant Validity 

 Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa konstruk yang diukur dalam 

model memiliki perbedaan yang jelas atau dapat dibedakan satu sama lain. Dengan kata lain, tujuan 

ini adalah untuk memastikan bahwa indikator-indikator yang digunakan dapat mengukur konstruk 

yang berbeda tidak saling tumpang tindih atau terlalu berkorelasi satu sama lain. Uji validitas 

diskriminan pada penelitian yang diselenggarakan dapat diukur untuk menguji beban silang 
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dengan nilai cross loadings. Apabila suatu indikator mempunyai nilai cross loading indikator ke 

variabel sendiri lebih besar dengan nilai ke variabel lain maka dapat dikatakan mempunyai 

discriminant validity yang baik (Hair et al., 2018). Berikut merupkaan nilai cross loading uji 

discriminant validity pada penelitian yang diselenggarakan: 

Tabel 4. 1 Hasil Discriminant Validity Cross Loadings 
 X1 X2 X3 Y Z 

X1.1 0.798 0.463 0.508 0.493 0.484 

X1.2 0.726 0.466 0.360 0.458 0.314 

X1.3 0.708 0.529 0.443 0.461 0.433 

X1.4 0.753 0.496 0.521 0.497 0.476 

X1.5 0.801 0.527 0.556 0.565 0.533 

X2.1 0.557 0.817 0.528 0.509 0.461 

X2.2 0.445 0.715 0.478 0.396 0.322 

X2.3 0.580 0.865 0.558 0.530 0.448 

X2.4 0.550 0.839 0.558 0.425 0.419 

X2.5 0.468 0.756 0.479 0.366 0.348 

X3.1 0.463 0.439 0.747 0.459 0.415 

X3.2 0.461 0.437 0.750 0.498 0.458 

X3.3 0.486 0.623 0.722 0.451 0.401 

X3.4 0.491 0.455 0.759 0.512 0.455 

Y.1 0.476 0.480 0.485 0.716 0.444 

Y.2 0.482 0.438 0.505 0.777 0.556 

Y.3 0.526 0.411 0.478 0.832 0.454 

Y.4 0.524 0.401 0.509 0.738 0.517 

Z.1 0.458 0.388 0.529 0.531 0.771 

Z.2 0.454 0.427 0.457 0.496 0.823 

Z.3 0.528 0.401 0.409 0.522 0.808 

 Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024) 

 Berdasarkan tabel 4.13 di atas, menggambarkan jika secara keseluruhan nilai korelasi 

indiaktor terhadap variabel latennya sendiri lebih besar daripada korelasi terhadap variabel laten 

yang lain. Hal ini dapat disimpulkan jika semua validitas diskriminan penelitian yang 

diselengarakan secara keseluruhan telah terpenuhi. Lebih lanjut, peneliti melakukan perhitungan 

nilai Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT) pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT) 

 X1. X2. X3. X4. X5. 

X1.      

X2. 0.778     

X3. 0.816 0.826    

Y. 0.827 0.688 0.860   

Z. 0.770 0.635 0.796 0.865  
 Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024) 

 Hair et al. (2018) menyatakan bahwa nilai HTMT setiap pasangan variabel <0.9 maka evaluasi 

discriminant validity dengan HTMT terpenuhi. Berdasarkan pada tabel 4.14, menggambarkan jika 

nilai HTMT untuk semua variabel di bawah 0,9 seperti yang disarankan. Dengan demikian, semua 

variabel pada penelitian yang dilakukan terpenuhi dan valid. 
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Pengaruh Perceived ease of use terhadap Intention to use 

  Uji hipotesis dua (H2) yang menyatakan bahwa perceived ease of use mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use yang diperoleh dapat disimpulkan ditolak 

berdasarkan temuan pengujian yang ditunjukan oleh para peneliti dalam penelitian ini. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis yang menunjukan bahwa nilai t-statistics sebesar 0.758 

yang mana nilai tersebut lebih kecil dari ketentuan nilai untuk t-statistics adalah >1,96 dan nilai p-

value sebesar 0.449 yang mana hasil dari nilai tersebut lebih besar dari ketentuan nilai untuk p-

value adalah sebesar <0,05. Melalui hasil pengujian hipotesis satu tersebut mendefinisikan bahwa 

perceived ease of use tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use 

Self ordering kiosk di Mc donald’s DKI Jakarta. 

  Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan pengunaan 

teknologi, tidak mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan self ordering kiosk, salah 

satu faktor yang mendasari hal ini adalah masyarakat masih membutuhkan bantuan orang lain jika 

menggunakan self ordering kiosk ini, sehingga hal tersebut menyulitkan masyarakat jika ingin 

menggunakan self ordering kiosk. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang juga meneliti pengaruh 

antara perceived ease of use terhadap intention to use seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Ernawati (2020) menyatakan bahwa persepsi kemudahan pengunaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat menggunakan ovo, lalu penelitian oleh Subagio & Jessica (2020) menyatakan hal 

yang sama bahwa persepsi kemudahan pengunaan tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan mytelkomsel. Hal ini disebabkan karena responden tidak merasakan kemudahan 

pengunaan terhadap aplikasi tersebut. Berdasarkan penelitian Sari (2019) juga menunjukkan 

bahwa kemudahan penggunaan konverter tidak berpengaruh terhadap keinginan menggunakan e-

money. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan atau penurunan kemudahan dalam melakukan 

pembelanjaan listrik tidak berpengaruh terhadap kepuasan dalam melakukan pembelanjaan listrik. 

 

Pengaruh Service features terhadap Intention to use 

  Uji hipotesis tiga (H3) yang menyatakan bahwa service features mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap intention to use yang diperoleh dapat disimpulkan diterima 

berdasarkan temuan pengujian yang ditunjukan oleh para peneliti dalam penelitian ini. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis yang menunjukan bahwa nilai t-statistics sebesar 3.089 

yang mana nilai tersebut lebih besar dari ketentuan nilai untuk t-statistics adalah >1,96 dan nilai 

p-value sebesar 0.002 yang mana hasil dari nilai tersebut lebih kecil dari ketentuan nilai untuk p-

value adalah sebesar <0,05. Melalui hasil pengujian hipotesis satu tersebut mendefinisikan bahwa 

service features mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use Self ordering 

kiosk di Mc donald’s DKI Jakarta. 

   Hasil tersebut berdasarkan dari kuesioner yang sudah disebar, mayoritas responden 

menjawab “sangat setuju” dari masing-masing indikator. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

tinggi fitur layanan yang diberikan maka akan mempengaruhi minat seseorang menggunakan self 

ordering kiosk. Hal ini terjadi karena masyarakat merasakan fitur layanan yang lengkap dalam self 

ordering kiosk seperti terdapat banyak jenis pembayaran yang disediakan, beragam pilihan menu 

makanan, serta pengaksesan transaksi yang sangat mudah. 

   Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang juga meneliti pengaruh 

antara service features terhadap intention to use seperti penelitian yang dilakukan oleh Sinemus et 

al. (2022) menyatakan bahwa fitur aplikasi online dalam toko berpengaruh positif terhadap minat 
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menggunakan. Penelitian berikutnya yaitu Helgayanti (2023) mengatakan bahwa fitur layanan 

berpengaruh positif terhadap minat menggunakan layanan mobile banking BSI. Apabila semakin 

tinggi fitur layanan yang diberikan maka semakin besar masyarakat memiliki miant untuk 

menggunakannya. Penelitian terbaru Rahayu & Fitriani (2023) menunjukkan bahwa layanan 

memiliki dampak positif terhadap kesediaan untuk menggunakan Mobile Banking Muamalat DIN. 

Kinerja layanan merupakan hal yang penting ketika orang memilih produk. Orang suka mengikuti 

layanan khusus dalam produk yang ada. Kepuasan nasabah terhadap layanan yang berfungsi dan 

memenuhi kebutuhannya dalam menu mobile banking akan mempengaruhi kepuasannya terhadap 

penggunaan mobile banking. 

 

Pengaruh Perceived usefulness terhadap Attitude towards using 

  Uji hipotesis empat (H4) yang menyatakan bahwa perceived usefulness mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap attitude towards using yang diperoleh dapat disimpulkan 

diterima berdasarkan temuan pengujian yang ditunjukan oleh para peneliti dalam penelitian ini. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis yang menunjukan bahwa nilai t-statistics 

sebesar 4.006 yang mana nilai tersebut lebih besar dari ketentuan nilai untuk t-statistics adalah 

>1,96 dan nilai p-value sebesar 0.000 yang mana hasil dari nilai tersebut lebih kecil dari ketentuan 

nilai untuk p-value adalah sebesar <0,05. Melalui hasil pengujian hipotesis satu tersebut 

mendefinisikan bahwa perceived usefulness mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

attitude towards using Self ordering kiosk di Mc donald’s DKI Jakarta. 

  Hasil tersebut berdasarkan dari kuesioner yang sudah disebar, mayoritas responden 

menjawab “sangat setuju” dari masing-masing indikator. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

besar manfaat yang dirasakan dari teknologi tersebut, maka semakin positif pula sikap atau respon 

masyarakat terhadap penggunaan kios pemesanan swalayan. Hubungan dan signifikansi ini berasal 

dari fakta bahwa kios pemesanan swalayan telah terbukti memiliki banyak keuntungan dalam hal 

pengambilan keputusan secara mandiri dan penghematan waktu, sehingga timbul reaksi positif 

dari masyarakt terhadap minat menggunakan self ordering kiosk. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang juga meneliti pengaruh 

antara perceived usefulness terhadap intention to use seperti penelitian yang dilakukan oleh Safari 

(2022) bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap sikap pengunaan internet banking 

pengguna dan non pengguna, nasabah yang telah merasakan manfaat dari pengunaan interntet 

banking seperti efektifitas kinerja dan menambah tingkat produktivitas akan mendorong nasabah 

tersebut untuk meningkatkan pengunaanya terhadap internet banking. Penelitian selanjutnya yaitu 

Okyere-Kwakye & Md Nor (2020) mengatakan bahwa persepi manfaat berpengaruh positif 

terhadap sikap pengunaan e-library. Pengguna bersedia menerima keberadaan sistem e-library 

karena percaya bahwa sistem tersebut memberikan banyak manfaat dan keuntungan. Sikap positif 

terhadap sistem e-library pada akhirnya membuat pengguna memutuskan untuk menggunakannya. 

Penelitian terbaru oleh Dewasiri et al. (2023) menunjukkan bahwa persepsi manfaat 

mempengaruhi perilaku penggunaan mobile banking. Dengan penggunaan yang tepat, manfaat 

yang diberikan oleh mobile banking diharapkan dapat memberikan pelayanan yang lebih baik 

kepada masyarakat, selain itu dapat meningkatkan efisiensi untuk sistem pembayaran. Mobile 

banking juga mempunyai manfaat yaitu untuk meningkatkan kampanye promosi untuk menyoroti 

pentingnya peralihan ke pembayaran elektronik. 

 

Pengaruh Perceived ease of use terhadap Attitude towards using 



 

 

  
 
 

 

  468 

3025-1192 

(2024), 2 (1): 456–478             

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

   Uji hipotesis lima (H5) yang menyatakan bahwa perceived ease of use mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap attitude towards using yang diperoleh dapat disimpulkan 

ditolak berdasarkan temuan pengujian yang ditunjukan oleh para peneliti dalam penelitian ini. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis yang menunjukan bahwa nilai t-statistics 

sebesar 0.768 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari ketentuan nilai untuk t-statistics adalah 

>1,96 dan nilai p-value sebesar 0.443 yang mana hasil dari nilai tersebut lebih besar dari ketentuan 

nilai untuk p-value adalah sebesar <0,05. Melalui hasil pengujian hipotesis satu tersebut 

mendefinisikan bahwa perceived ease of use tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap attitude towards using Self ordering kiosk di Mc donald’s DKI Jakarta. 

   Hasil tersebut menujukan bahwa semakin tinggi kemudahan pengunaan teknologi, 

maka tidak akan mempengaruhi sikap pengunaan dalam menggunakan self ordering kiosk. Hal ini 

terjadi karena masyarakat belum merasakan reaksi positif atas kemudahan pengunaan self ordering 

kiosk, karena menurut masyarakat pengunaan self ordering kiosk jika tidak mendapatkan bantuan 

orang lain merasa rumit atau tidak dapat dipahami.  

   Hasil penelitian sesuai dengan penelitian sebelumnya yang membahas tentang 

pengaruh antara perceived ease of use terhadap intention to use seperti yang dilaksanakan Kurnia 

(2023) persepsi kemudahan pengunaan tidak bepengaruh signifikan terhadap sikap pengunaan BSI 

Mobile, dan Wijaya Satria et al. (2022) juga menyatakan hal yang sama bahwa variabel kemudahan 

pengunaan yang dirasakan tidak mempunyai efek yang signifikan terhadap variabel sikap 

konsumen e-commerce. Lalu penelitian oleh Purwantini & Amalia (2021) menyatakan hal yang 

sama bahwa persepsi kemudahan pengunaan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

sikap pengunaan fintech bagi usaha mikro kecil menengah. Artinya kemudahan-kemudahan yang 

ada pada pengunaan BSI Mobile dan Fintech payment tidak akan mempengaruhi pengaruh 

terhadap sikap pengunaan.  

 

Pengaruh Service features terhadap Attitude towards using 

   Uji hipotesis enam (H6) yang menyatakan bahwa service features mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use yang diperoleh dapat disimpulkan 

diterima berdasarkan temuan pengujian yang ditunjukan oleh para peneliti dalam penelitian ini. 

Seperti yang dapat dilihat dari hasil pengujian, nilai t adalah 0,768, yang lebih kecil dari ambang 

batas t, yang seharusnya lebih besar dari 1,96. Selain itu, nilai p sebesar 0,443 lebih besar dari 

batas nilai p yang seharusnya lebih kecil dari 0,05. Melalui hasil pengujian hipotesis satu tersebut 

mendefinisikan bahwa service features mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

intention to use Self ordering kiosk di Mc donald’s DKI Jakarta. 

   Hasil tersebut berdasarkan dari kuesioner yang sudah disebar, mayoritas responden 

menjawab “sangat setuju” dari masing-masing indikator. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 

kualitas layanan meningkat, begitu pula dengan pengalaman pengguna. Hal ini mengindikasikan 

bahwa masyarakat umum secara bertahap akan mengadopsi kios pemesanan mandiri karena 

tersedianya banyak fitur yang tersedia untuk meningkatkan pengalaman membeli makanan secara 

personal. Artinya masyarakat akan semakin minat menggunakan self ordering kiosk dengan 

adanya kelengkapan fitur yang tersedia. 

   Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang juga meneliti pengaruh 

antara service features terhadap intention to use seperti penelitian yang dilakukan oleh Naini 

(2022) menyatakan bahwa fitur layanan berpengaruh positif terhadap sikap pengunaan E-Money. 

Lalu penelitian oleh Amin (2023) juga menyatakan fitur layanan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap sikap pengunaan digital payments. Semakin tinggi kualitas fitur layanan maka 

akan berdampak positif pada sikap pengunaan, hubungan signifikan positif ini menunjukan bahwa 

mahasiswa UIN Salatiga akan memberikan respon positif pada sikap pengunaan apabila kualitas 

fitur layanan dapat mendukung segala aktivitas yang ingin mereka lakukan. Dan penelitian yang 

dilakukan oleh Sari (2019) lebih lanjut menyatakan bahwa variabel fitur layanan memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap kesediaan pengguna untuk menggunakan e-money. Hal ini 

mengindikasikan bahwa jika penyedia layanan e-money mengalami penurunan kualitas, maka 

jumlah pengguna yang menggunakan e-money juga akan meningkat. 

 

Pengaruh Attitude towards using terhadap Intention to use 

   Uji hipotesis tujuh (H7) yang menyatakan bahwa attitude towards using mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use yang diperoleh dapat disimpulkan 

diterima berdasarkan temuan pengujian yang ditunjukan oleh para peneliti dalam penelitian ini. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis yang menunjukan bahwa nilai t-statistics 

sebesar 4.050 yang mana nilai tersebut lebih besar dari ketentuan nilai untuk t-statistics adalah 

>1,96 dan nilai p-value sebesar 0.000 yang mana hasil dari nilai tersebut lebih kecil dari ketentuan 

nilai untuk p-value adalah sebesar <0,05. Melalui hasil pengujian hipotesis satu tersebut 

mendefinisikan bahwa attitude towards using mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

intention to use Self ordering kiosk di Mc donald’s DKI Jakarta. 

   Berdasarkan kuesioner yang telah dipublikasikan sebelumnya, mayoritas responden 

menyatakan “sangat setuju” untuk setiap indikator. Hal ini menggambarkan bagaimana 

penerimaan masyarakat atau umpan balik positif akan mengurangi kebutuhan untuk menggunakan 

kios mandiri. Reaksi positif masyarakat yang diamati dalam penelitian ini terkait dengan 

tanggapan masyarakat terhadap semua manfaat dan keuntungan yang didapat dari penggunaan self 

ordering kiosk, serta keinginan untuk terus menggunakannya sebagai respons terhadap perasaan 

senang atau tidak senang yang mereka rasakan. 

   Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang juga meneliti pengaruh 

antara attitude towards using terhadap intention to use seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Okyere-Kwakye & Md Nor (2020) menyatakan bahwa sikap pengunaan berpengaruh positif dalam 

menggunakan e-library. Reaksi siswa terhadap pengunaan sumber daya elektronik berdasarkan 

keyakinan mereka, asumsi, dan opini. Misalnya siswa dapat menggunakan e-library ketika mereka 

memiliki hasil positif sikap terhadap hal tersebut dan sebaliknya. Dengan demikian pengunaan e-

library oleh siswa secara berkelanjutan akan bermanfaat bergantung pada sikap positif mereka 

terhadap e-library. Lalu penelitian oleh Bahtiar (2021) yang menyatakan bahwa sikap pengunaan 

memiliki hasil positif terhadap minat menggunakan dompet digital mahasiswa IAIN Purwokerto. 

Artinya sikap pengunaan dapat menjadi tolak ukur responden untuk pengunaan dompet digital, 

semakin positif sikap responden terhadap pengunaan dompet digital maka akan semakin 

menaikkan minat perilaku responden untuk menggunakan dompet digital. Penelitian Sari (2019) 

menunjukkan bahwa layanan berdampak positif terhadap perilaku pengguna e-money. Artinya, 

jika kinerja layanan e-money ditingkatkan atau diperbaiki, maka pendapat pengguna tentang e-

money juga akan semakin baik. 

PENUTUP 
 

Kesimpulan 
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Penelitian ini melibatkan 215 responden yang berdomisili di DKI Jakarta, berusia antara 17-65 

tahun, yang merupkan pelanggan Mc Donald’s, dan telah menggunakan self ordering kiosk 

setidaknya sekali. Penelitian ini menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM) dengan 

menerapkan lima variabel diantaranya tiga variabel independen yakni perceived usefulness, 

perceived ease of use, service features, kemudian variabel intention to use sebagai variabel 

dependen dan juga variabel attitude towards using sebagai mediasi. Teknik analisis data 

menggunakan model Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS) yang 

didukung oleh software SmartPLS 3.0. Setelah melalui berbagai tahapan analisis dan uji untuk 

mengevaluasi pengaruh antar kosntruk dalam model serta menguji hipotesis terkait, penelitian ini 

menghasilkan beberapa Kesimpulan sebagai berikut: 

1) Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use Self 

ordering kiosk di Mc Donald’s DKI Jakarta. 

2) Perceived ease of use tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use Self 

ordering kiosk di Mc Donald’s DKI Jakarta. 

3) Service features berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use Self ordering 

kiosk di Mc Donald’s DKI Jakarta diterima.  

4) Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude towards using Self 

ordering kiosk di Mc Donald’s DKI Jakarta.  

5) Perceived ease of use tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude towards using 

Self ordering kiosk di Mc Donald’s DKI Jakarta.  

6) Service features memberikan efek bagus serta signifikan terhadap attitude towards using Self 

ordering kiosk di Mc Donald’s DKI Jakarta. 

7) Efek positif dan signifikan diberikan oleh Attitude towards using kepada intention to use Self 

ordering kiosk di Mc Donald’s DKI Jakarta.  

8) Perceived usefullness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use 

melalui  attitude towards using  Self ordering kiosk di Mc Donald’s DKI Jakarta. 

9) Perceived ease of use tidak berdampak terhadap intention to use melalui attitude towards 

using Self ordering kiosk di Mc Donald’s DKI Jakarta. 

10) Service features mempunyai efek baik dan signifikan terhadap intention to use melalui attitude 

towards using Self ordering kiosk di Mc Donald’s DKI Jakarta.  

 

Implikasi 

  Berdasarkan temuan studi mengenai faktor-faktor yang berpengaruh negatif terhadap 

kesediaan menggunakan self ordering kiosk  dengan pencap sebagai variabel intervening yang 

telah selesai dilakukan, maka diantisipasi bahwa studi ini akan berimplikasi pada beberapa 

organisasi di bawahnya: 

 

Implikasi Teoritis  

  Temuan dari penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian mendalam terkait 

determinan  yang memberikan pengaruh minat dalam memanfaatkan self ordering kiosk, serta 

menambah pengetahuan dan memberikan persfektif baru tentang minat pengunaan self ordering 

kiosk,  terutama di Mc Donald’s DKI Jakarta dan restoran cepat saji lainnya. Temuan ini juga dapat 

memperluas pengetahuan dan wawasan bagi para pembaca. Selain itu, penelitian ini berpotensi 

memperkuat teori berbasis sumber daya (resource based theory) dalam konteks TAM mengenai 

self ordering kiosk. 



 

 

  
 
 

 

  471 

3025-1192 

(2024), 2 (1): 456–478             

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

  Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa perceived usefulness, perceived ease of use, 

dan service features memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap intention to use self 

ordering kiosk. Peningkatan tingkat perceived usefulness, perceived ease of use, dan service 

features akan berdampak positif pada attitude towards using¸ yang selanjutnya meningkatkan 

inention to use self ordering kiosk. 

 

Implikasi Praktis 

  Implikasi praktis dari riset yang peneliti teliti ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

dasar bagi pengguna self ordering kiosk serta perusahaan Mc Donald’s dan restoran cepat saji 

lainnya. Hasil penelitian ini bertujuan untuk menjadi referensi dalam menentuan pendekatan yang 

efektif untuk meningkatkan minat  menggunakan self ordering kiosk dan terus meningkatkan 

performa dari aplikasi self ordering kiosk Mc Donald’s dengan menyesuaikan keinginan dan 

kebutuhan konsumen agar dapat menimbulkan minat keinginan mereka untuk terus menggunakan 

self ordering kiosk. Lalu pada penelitian ini dapat memberikan pengetahuan terkait indikator-

indikator tertinggi dan terendah pada setiap variabel, berdasarkan hasil dari analisis deskritif, 

beberapa aspek yang mempengaruhi minat menggunakan self ordering kiosk dan menjadi 

perhatian pada pihak Mc Donald’s adalah sebagai berikut: 

1. Pernyataan perceived usefulness yang paling mempunyai pengaruh adalah “Dengan 

menggunakan self ordering kiosk, proses pemesanan menjadi lebih cepat” yang menunjukan 

banyak responden sepakat bahwa menggunakan self ordering kiosk membuat pemesanan 

makanan di Mc Donald’s menjadi lebih cepat. Sebaliknya, pernyataan “Menggunakan self 

ordering kiosk sangat mempermudah proses pemesanan dibandingkan dengan pemesanan di 

konter” paling tidak berpengaruh, menunjukan sebagian responden menjawab tidak setuju 

karena di self ordering kiosk tersebut tidak terdapat tata cara dalam pengunaan self ordering 

kiosk, maka dari itu mereka akan merasa lebih mudah memesan makanan di konter 

dibandingkan dengan menggunakan self ordering kiosk. Untuk menghadapi tantangan 

tersebut, Mc Donald’s dapat meningkatkan pengunaan self ordering kiosk dengan 

menambahkan video tata cara menggunakan self ordering kiosk atau poster di setiap masing-

masing self ordering kiosk. Lalu karyawan juga dapat menawarkan bantuan kepada pelanggan 

yang masih belum terlalu paham cara menggunakan self ordering kiosk, dengan begitu 

pelanggan akan terus memesan makanan di self ordering kiosk dibandingkan melalui konter. 

2. Pernyataan perceived ease of use yang paling berpengaruh adalah “Saya merasakan 

kemudahan saat menggunakan self ordering kiosk” yang menunjukan banyak responden 

sepakat bahwa menggunakan self ordering kiosk mudah untuk digunakan. Sebaliknya, 

pernyataan “Saya tidak perlu bantuan orang lain saat menggunakan self ordering kiosk” paling 

tidak berpengaruh, menunjukan sebagian responden menjawab tidak setuju. Untuk 

menghadapi tantangan tersebut, Mc Donald’s dapat melakukan evaluasi terkait pengunaan self 

ordering kiosk, bisa berupa tata cara menggunakan self ordering kiosk atau menyediakan staf 

untuk membantu pelanggan yang mengalami kesulitan dalam menggunakan self ordering 

kiosk dengan begitu tidak akan terjadinya penumpukan antrian. 

3. Pernyataan service features yang paling berpengaruh adalah “Banyak jenis pembayaran yang 

disediakan oleh self ordering kiosk” yang artinya mayoritas responden sepakat bahwa banyak 

jenis pembayaran yang disediakan oleh self ordering kiosk, mulai dari pembayaran cash, e-

wallet, Bank, dsb maka dari itu mereka tertarik untuk menggunakan self ordering kiosk, 

karena sebagian besar masyarakat Indonesia juga sudah melakukan pembayaran cashless. 
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Sebaliknya, pernyataan “Pengaksesan transaksi pada self ordering kiosk sangat mudah” paling 

tidak berpengaruh, menunjukan sebagian responden menjawab tidak setuju. Walapun jenis 

pembayaran yang disediakan oleh self ordering kiosk beragam tetapi dalam pengaksesan 

transaksi pada self ordering kiosk rumit untuk digunakan. Untuk menghadapi tantangan 

tersebut, Mc Donald’s dapat melakukan pengecakan terkait pengaksesan transaksi, dengan 

memperbaiki cara kerja pembayaran dari self ordering kiosk misalnya seperti mengoptimalkan 

proses akses transaksi untuk meminimalkan waktu tunggu dengan memberikan timer untuk 

pembayaran pesanan tersebut agar pelanggan juga bisa mengetahui berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk melakukan pembayaran, serta menambahkan tata cara dari masing-masing 

jenis pembayaran misalnya bagaimana tata cara pembayaran melalui bank/e-wallet.   

4. Pernyataan intention to use yang paling berpengaruh adalah “Saya tertarik menggunakan self 

ordering kiosk di masa depan” yang menunjukan bahwa responden sepakat bahwa mereka 

akan menggunakan self ordering kiosk di masa depan, karena pengunaan self ordering kiosk 

merupakan contoh perkembangan teknologi di bidang restoran, serta mereka juga dapat 

mengontrol penuh atas pesanan mereka, dengan memungkinkan mereka untuk lebih leluasa 

memilih menu makanan mereka sendiri, menyesuaikan pesanan dan menambahkan pesanan 

dengan mudah. Lalu self ordering kiosk juga menampilkan menu lengkap dengan gambar serta 

deskripsi yang jelas, memungkinkan pelanggan menjelajahi semua menu dengan mudah serta 

tidak akan terjadinya penumpkan antrian. Maka dari itu pelanggan tertarik untuk 

menggunakan self ordering kiosk di masa depan. Sebaliknya, pernyataan “Saya akan 

merekomendasikan self ordering kiosk kepada orang lain untuk memesan makanan secara 

mandiri” paling tidak berpengaruh, menunjukan sebagian responden menjawab tidak setuju. 

Karena beberapa responden tidak semua merasa nyaman menggunakan suatu teknologi baru, 

dan mereka harus beradaptasi terhadap perubahan teknologi tersebut. Untuk mengatasi 

tantangan, Mc Donald’s dapat meningkatkan pengunaan self ordering kiosk dengan 

mendesain antarmuka yang mudah dinavigasi dengan intruksi jelas dan ringkas, serta dapat 

menawarkan promo-promo yang menarik pelanggan untuk mencoba self ordering kiosk. 

Dengan begitu mereka akan merekomendasikan self ordering kiosk kepada orang lain.  

5. Pernyataan attitude towards using yang paling berpengaruh “Menggunakan self ordering 

kiosk merupakan ide yang bagus dalam membantu pemesanan makanan” yang menunjukan 

bahwa responden sepakat bahwa self ordering kiosk merupakan salah satu contoh 

perkembangan teknologi di bidang restoran yang merupakan ide bagus dalam membantu 

pemesanan makanan, karena pengunaan self ordering kiosk membantu mereka dalam 

memesanan makanan mereka secara mandiri, serta mengurangi antrian yang menumpuk. 

Sebaliknya, pernyataan “Banyak kelebihan dan manfaat yang saya dapatkan saat 

menggunakan self ordering kiosk” paling tidak berpengaruh, menunjukan sebagian responden 

menjawab tidak setuju. Hal itu terjadi karena sebagian pelanggan merasa menggunakan self 

ordering kiosk sulit tanpa adanya bantuan orang lain, dengan begitu mereka harus meminta 

bantuan orang lain dalam membantu mereka memesan makanan, dan mereka pikir lebih 

mudah langsung memesan makanan di konter dibandingkan menggunakan self ordering kiosk. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut karyawan dari Mc Donald’s bisa memberi tahu kepada 

pelanggan terkait kelebihan dan manfaat menggunakan self ordering kiosk, misalnya 

menggunakan self ordering mengurangi antrian yang menumpuk, dapat memilih makanan 

sscara leluasa dengan ditampikan gambar serta deskripsi setiap menu, lalu banyak promo 

menarik pada self ordering kiosk, membantu karyawan dalam mempercepat pemesanan 
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makanan mereka, serta mengurangi terjadinya kesalahan pemesanan. Dengan begitu 

pelanggan akan menggunakan self ordering kiosk secara terus menerus, dan membuat 

pelanggan berpikir bahwa menggunakan self ordering kiosk memiliki banyak kelebihan dan 

manfaat yang didapatkan. 
 

Keterbatasan Penelitian 
 

Dalam penelitian, peneliti telah berusaha semaksimal mungkin mengikuti prosedur yang telah 

ditetapkan guna mencapai hasil yang diinginkan. Namun, peneliti menyedari bahwa masih terdapat 

kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1) Terbatasnya waktu, tenaga, dan biaya pada penelitian, sehingga peneliti merasa belum dapat 

mengkaji secara menyeluruh permasalahan yang ada. 

2) Penelitian ini hanya dilaksanakan pada Mc Doanald’s DKI Jakarta, sehingga hasilnya tidak 

mewakili seluruh pelanggan Mc Donald;s di luar DKi Jakarta. 

3) Penelitian ini hanya berfokus pada variabel perceived usefulness, perceived ease of use, 

service features, intention to use, dan attitude towards using pada pengguna Self ordering 

kiosk Mc Donald’s di DKI Jakarta. Padahal, variabel intention to use juga dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lain. 
 

Rekomendasi Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Berdasarkan temuan dari penelitian ini dan batasan yang ditemukan dalam riset ini, 

terdapat beberapa rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang bertujuan untuk 

mengembangkan atau meningkatkan penelitian ini. Rekomendasi yang disarankan adalah sebagai 

berikut: 

1) Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk melalukan persiapan yang lebih matang agar 

proses penelitian dapat berjalan dengan lebih efektif 

2) Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya mempertimbangkan variabel tambahan yang mungkin 

mempengaruhi intention to use, serta meningkatkan variabel lain atau menggunakan model 

yang berbeda untuk mengukur setiap variabel secara komprehensif. 

3) Pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas wilayah yang akan menjadi tempat 

penelitian. Dikarenakan pada penelitian ini hanya mencakup pada pelanggan Mc Donald’s 

DKI Jakarta, sehingga peneliti selanjutnya bisa mendapatkan lebih banyak responden dan data 

yang diperoleh lebih lengkap dan beragam. Serta dapat menggunakan model sampel yang 

berbeda untuk diteliti atau mengkombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif agar dapat 

memperkaya temuan riset pada bidang ini. 
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